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Abstrak. Asma adalah kondisi pernapasan kronis yang biasanya ditemui pada anak-anak dan orang dewasa. Frekuensi asma
pada anak sangat bervariasi di seluruh negara di dunia, berkisar antara 1-18 persen. Penyempitan dan penyumbatan sistem
pernafasan terjadi karena penebalan dinding bronkus, kontraksi otot polos, edema mukosa, hipersekresi mucus. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui gambaran asma pada anak di beberapa wilayah di Indonesia berdasarkan usia, jenis kelamin,
paparan asap rokok, dan hewan peliharaan. Metode pada penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan cara studi
literatur dari dua puluh tiga jurnal yang berkaitan dengan gambaran asma pada anak di beberapa wilayah di Indonesia kriteria
objektif terdiri dari usia, jenis kelamin, paparan asap rokok, dan hewan peliharaan. Berdasarkan dari hasil penelitian delapan
jurnal yang khusus mengkaji tentang gambaran asma bronkial pada anak di beberapa wilayah di Indonesia maka dapat
disimpulkan bahwa distribusi usia, jenis kelamin, paparan asap rokok, dan hewan peliharaan memiliki hubungan dengan
gambaran asma bronkial pada anak di beberapa wilayah di Indonesia.
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Abstract. Asma is a chronic respiratory condition that is usually found in both children and adults. The frequency of asthma in
children varies greatly across countries in the world, ranging from 1-18 percent. Narrowing and obstruction of the respiratory
system occurs due to bronchial wall thickening, smooth muscle contraction, mucosal edema, mucus hypersecretion. This study
aims to determine the description of asthma in children in several regions in Indonesia based on age, gender, exposure to
cigarette smoke and pets. The method in this research is a descriptive study by means of a regular study of twenty-three jurnal
related to the description of asthma in children in several regions in Indonesia objective criteria consisting of age, gender,
exposure to cigarette smoke, and pets. Based on the results of a study of twenty-three journals that specifically examine the
picture of bronchial asthma in children in several regions in Indonesia, it can be concluded that the distribution of age, gender,
exposure to cigarette smoke, and pets has a relationship with the picture of bronchial asthma in children in several regions in
Indonesia.
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Pendahuluan

Asma adalah kondisi pernapasan kronis yang biasanya ditemui pada anak-anak dan orang dewasa. Frekuensi asma pada
anak sangat bervariasi di seluruh negara di dunia, berkisar antara 1-18%. Asma timbul akibat peradangan kronis, hiperresponsif
dan perubahan structural akibat penebalan dinding bronkus (remodelling) saluran pernapasan yang berlangsung kronis bahkan
sebelum berkembangnya gejala awal asma. Penyempitan dan penyumbatan system pernafasan terjadi karena penebalan
dinding bronkus, kontraksi otot polos, edema mukosa, hipersekresi mucus. Asma dapat berkembang pada usia berapapun,
dimana 30% penderitanya memiliki gejala sebelum usia 1 tahun, sedangkan 80-90% anak penderita asma memiliki gejala
pertama kali muncul sebelum usia 4-5 tahun.

Sebagian besar anak yang menderita mengalami serangan ringana hingga sedang secara berkala, yang sangat mudah
diobati. Minoritas kecil mengembangkan asma yang parah dan berkepanjangan, umumnya lebih kronis daripada musiman,
membuat anak itu lemah dan mengganggu kehadiran di sekolah, aktivitas bermain dan fungsi sehari-hari.

Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode deskriptif dengan menggunakan jurnal penelitan
tentang gambaran asma bronchial pada anak di beberapa wilayah di Indonesia yang bertujuan untuk mengetahui gambaran
asma bronchial pada anak di beberapa wilayah di Indonesia.
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Hasil dan Pembahasan
Tabel 1. Distribusi Berdasarkan Variable Usia

. Hasil
No Judul Penelitian 512 Tahun =12 Tahun
1 Characteristics of pediatric asthma patients in an inpatient in Pontianak city 27 (61%) 3 (7%)
2 Gambaran pertumbuhan pada anak dengan riwayat asma di RSUP Prof. Dr. R. D. Kandou 34 (72,34%) 13 (27,66%)
3 Prevalensi penyakit asma rawat jalan pada anak usia 1-17 tahun di RSUD Berkah Pandeglang 26 (52%) 11 (22%)

periode 1 Agustus 2018 — 31 Juli 2019

Dari ketiga hasil penelitian di atas didapatkan hasil bahwa mayoritas anak pada usia 5-12 tahun menunjukkan presentase
diatas 50% dari jumlah sampel pada masing-masing penelitian.

Tabel 2. Distribusi Berdasarkan Jenis Kelamin

Hasil

No Judul Penelitian 5-12 Tahun 12 Tahun

1 Faktor risiko dan faktor pencetus yang mempengaruhi kejadian asma pada anak di RSUP dr.

0, 0,
M. Djamil Padang 23(52,28%) 21 (47,72%)

2 Karakteristik asma pada anak di Puskesmas I Denpasar Timur tahun 2019 — 2021 42 (56,8%) 32 (43,2%)

3 Hybunga}n antara asap rokok dan alergi debu dengan penyakit asma bronkial di Puskesmas 32 (33,3%) 64 (66,7%)
Singgani kota Palu

4 Asma pada anak di Indonesia; Penyebab dan pencetus 81.8(51,8%)  75.71 (48,2%)

5 ggﬂiﬁjﬁl karakteristik pasien asma pada anak di Instalasi Rawat Inap Rumah Sakit di Kota 25 (57%) 19 (43%)

6 Gambaran pertumbuhan pada anak dengan riwayat asma di RSUP Prof. DR. R. D. kandou 29 (61,7%) 18 (38,3%)

7 Prevalensi penyakit asma rawat jalan pada anak usia 1-17 tahun di RSUD Berkah Pandeglang

0, 0,
Peridoe 1 Agustus 2018-31 Juli 2019 30 (60%) 20 (40%)

Dari tujuh jurnal penelitian didapatkan hasil bahwa mayoritas jenis kelamin laki-laki pada ketiga penelitian di atas
menunjukan presentase di atas 50% dari jumlah sampel pada masing-masing penelitian namun terdapat satu penelitian yang
hasil nya menunjukkan presentasi perempuan diatas 50%

Tabel 3. Distribusi Berdasarkan Paparan Asap Rokok

.. Hasil
No Judul Penelitian 512 Tahun =12 Tahun
1 Hubungan paparan asap rokok dengan tingkat kontrol asma pada penderita asma di Balai Besar o o
Kesehatan Paru Masyarakat (BBPKM) Surakarta 29 (78,4%) 8 (21.6%)
2 H.ubungz.m antara asap rokok dan alergi debu dengan penyakit asma bronkial di Puskesmas 34 (52,3%) 8 (25.8%)
Singgani kota Palu
3 Hubungan konsentrasi Sulphure Dioxide (SO2) udara ambien dan faktor-faktor lainnya dengan 20 (16.7) 100 (83%)

gejala asma pada murid Sekolah Dasar negeri usia 6-7 tahun di Kelurahan Ciputat Tahun 2014

Dari tiga hasil penelitian di atas, didapatan hasil bahwa dua hasil penelitian anak terpapar asap rokok menunjukkan
presentasi diatas 50% namun terdapat satu hasil penelitian anak yang tidak terpapar asap rokok menunjukkan presentasi diatas
50%

Tabel 4. Distribusi Berdasarkan Hewan Peliharaan

. Hasil
No Judul Penelitian 512 Tahun =12 Tahun
1 Faktor risiko kejadian asma pada anak Sekolah Dasar di Kecamatan Wenang kota Manado 20 (15%) 19 (8,2%)
2 Faktor-faktor risiko yang berpengaruh terhadap kejadian asma bronkial pada anak 50 (96,2%) 2 (3,8%)
3 Hubungan konsentrasi Sulphure Dioxide (SO2) udara ambien dan faktor-faktor lainnya dengan 21 (17,5%) 99 (82%)

gejala asma pada murid Sekolah Dasar negeri usia 6-7 tahun di Kelurahan Ciputat Tahun 2014

Dari hasil penelitian di atas, didapatan hasil bahwa pada kedua penelitian menunjukkan presentasi lebih tinggi pada
anak yang mempunyai hewan peliharaan. Namin terdapat satu hasil penelitian yang menunjukkan presentasi lebih tinggi pada
anak yang tidak mempunyai hewan peliharaan.

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa distribusi usia, jenis kelamin, paparan asap
rokok, dan hewan peliharaan memiliki hubungan dengan gambaran asma bronkial pada anak di beberapa wilayah di Indonesia
Saran yang dapat direkomendasikan penulis dari hasil penelitian ini yaitu, Pemerintah Indonesia dan Pemerintah Global
diharapkan agar pemerintah lebih banyak melakukan promosi-promosi kesehatan mengenai gambaran asma bronkhial pada
anak di beberapa wilayah di Indonesia demi menurunkan angka terjadinya serangan asma pada anak disetiap tahunnya. Institusi
Pendidikan Kedokteran dan Kesehatan diharapkan untuk penelitian lebih lanjut untuk melakukan penelitian lebih spesifik
mengenai gambaran asma bronkhial pada anak di beberapa wilayah di Indonesia dalam cakupan data dan berdasarkan strafikasi
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waktu, sehingga dapat membandingkan hasil temuannya dengan hasil penelitian ini. Kepada Peneliti SelanjutnyaDiharapkan
untuk peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian secara langsung ke masyarakat mengenai gambaran asma bronkhial
pada anak di beberapa wilayah di Indonesia sehingga dapat memperbanyak data dan menjadi update data terbaru mengenai
kejadian serangan asma pada anak gambaran asma bronkhial pada anak.
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